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ABSTRAK 
 

Cahya, Mukti, W. 2023 ANALISIS PROBLEMATIKA KETERAMPILAN 

BERBICARA PADA SISWA KELAS IV DI SD NEGERI KARANGROTO 01, 

skripsi, Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Isam Sultan Agung, Yunita Sari, S.Pd., M.Pd., Dr. Rida Ffironika K., 

S.Pd., M.Pd. 

 

Latar Belakang Masalah Salah satu keterampilan yang perlu ditanamkan pada siswa 

dan membutuhkan perhatian guru secara menyeluruh yakni keterampilan didalam 

berbicara. Keterampilan berbicara merupakan satu dari empat kemampuan 

berbahasa yang perlu ditanamkan agar kemampuan komunikatif siswa dapat 

dikembangkan secara maksimal. Kemampuan berbicara dalam hal ini bukan 

sekadar kemampuan siswa menyampaikan hal sederhana dalam percakapan biasa, 

tetapi juga kemampuan berbicara dalam situasi formalDesain penelitian yang 

digunakan didalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dimana desain 

penelitiannya berisikan sebuah metode studi kasus yang menggunakan berbagai 

rancangan pengumpulan datanya yaitu observasi, wawancara, dan angket, yang 

berfungsi untuk memperoleh sebuah informasi dan sebuah hasil yang didapat secara 

maksimal dengan menyajikan data dalam bentuk table yang berisikan 

pendiskripsian dari problemtika keterampilan berbicara pada siswa karena didalam 

penelitian1.Pengalaman keterampilan berbicara  Paparan dibawah ini merupakan 

data hasil wawancara terhadap siswa 1 dari pertanyaan “ketika maju didepan kelas 

menyampaikan sebuah kalimat, apa yang kamu rasakan”: “ketika saya maju 

didepan kelas saya merasakan tidak adanya rasa gugup dikarenakan saya terbiasa 

maju didepan kelas untuk menyampaikan pesan dari guru biasanya”.Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan yang dapat diambil adalah adanya 

teman yang menurunkan rasa percaya diri sehingga menimbulkan rasa gugup dan 

kurang percaya diri ketika berbicara di depan kelas. 

 

Kata Kunci: Keterampilan Berbicara, Percaya Diri, Diskriptif Kualitatif. 
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ABSTRACT 

 

Cahya, Mukti, W. 2023 ANALYSIS OF PROBLEMATICS OF SPEECH SKILLS 

IN CLASS IV STUDENTS AT SD NEGERI KARANGROTO 01, thesis, Elementary 

School Teacher Education, Faculty of Teacher Training and Education, Isam 

Sultan Agung University, Yunita Sari, S.Pd., M.Pd ., dr. Rida Ffironika K., S.Pd., 

M.Pd 

 

Background of the Problem One of the skills that needs to be instilled in students 

and requires the attention of the teacher as a whole is speaking skills. Speaking 

skills are one of the four language skills that need to be inculcated so that students' 

communicative abilities can be developed to the fullest. Speaking ability in this case 

is not just students' ability to convey simple things in ordinary conversations, but 

also the ability to speak in formal situations. The research design used in this study 

is descriptive qualitative where the research design contains a case study method 

that uses various data collection designs, namely observation, interviews. , and 

questionnaires, which function to obtain information and maximum results 

obtained by presenting data in tabular form containing descriptions of the problems 

of speaking skills in students because in research 1. Experience of speaking skills 

The following is data from interviews with student 1 from the question "when I come 

in front of the class to convey a sentence, what do you feel": "when I come in front 

of the class I feel no nervousness because I am used to coming forward in front of 

the class to convey messages from the teacher usually". Based on the results of the 

research that has been done, the conclusions What can be taken is the existence of 

friends who lower self-confidence, causing nervousness and lack of confidence 

when speaking in front of the class 

 
Keywords: Speaking Skills, Confidence, Qualitative Descriptive.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu keterampilan yang perlu ditanamkan pada siswa dan 

membutuhkan perhatian guru secara menyeluruh yakni keterampilan didalam 

berbicara. Keterampilan berbicara merupakan satu dari empat kemampuan 

berbahasa yang perlu ditanamkan agar kemampuan komunikatif siswa dapat 

dikembangkan secara maksimal. Kemampuan berbicara dalam hal ini bukan 

sekadar kemampuan siswa menyampaikan hal sederhana dalam percakapan 

biasa, tetapi juga kemampuan berbicara dalam situasi yang bersifat formal. 

Kemampuan berbicara yang perlu dikembangkan tidak sekadar berkaitan 

dengan penampilan, tetapi juga kreativitas siswa dalam mengembangkan ide 

saat praktik berbicara. Persoalannya untuk membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berbicara tidak mudah. 

      Di dalam rangka membantu siswa untuk mencapai sebuah tujuan 

belajar, khususnya yang berkaitan dalam penanaman keterampilan bagi siswa, 

guru perlu mengembangkan dan meningkatkan sebuah proses pembelajaran. 

Hal itu dilakukan dengan tujuan agar siswa dapat mencapai sebuah pemahaman 

dan menemukan kebermaknaan dari setiap hal yang dipelajari di kelas. 

Keterampilan tidak dapat diajarkan dengan cara guru berceramah, tetapi lebih 

dari itu guru perlu memberi siswa pengalaman langsung (learning by doing). 

Hal ini perlu dilakukan dengan orientasi memberikan siswa kesempatan seluas-
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luasnya untuk mengembangkan potensi berkaitan dengan keterampilan yang 

sedang dipelajari. 

Siswa peirlui meindapat arahan dan bimbingan se icara inte insif dari gu irui. 

Siswa meimbu ituihkan keimampuian beirbicara teirseibuit seibagai bagian dari 

keiteirampilan beirbahasa yang akan dite irapkan dalam komu inikasi dalam 

keihidu ipan seihari-hari. Oleih kareina itu i, guirui seibagai fasilitator dan motivator 

dalam proseis peimbeilajaran peirlui meireincanakan strate igi peimbeilajaran yang 

teipat agar siswa me impeiroleih keimampu ian beirbicara seicara optimal. Siswa pe irlu i 

dilatih, dibina, dan dibe irikan keiseimpatan seibanyak-banyaknya u intuik 

meimproduiksi u ijaran di deipan uimuim deingan topik yang me inarik minat dan 

diku iasainya. Aktivitas be irbicara seipeirti beirtanya, meinyampaikan pe isan, 

meinyam paikan laporan, me ingeimuikakan peindapat, meinyanggah peindapat 

orang lain, beirpidato, beirceirita, dan lain-lain yang seijeinis itu i peirlui dilatihkan. 

Bahasa me iruipakan alat komu inikasi guina meimbantu i meinyalu irkan 

peiruimuisan, me imuingkinkan teirciptanya ke irjasama dan meilahirkan pe irasaan 

antar seisama manu isia (Masdar, 2022: 56-57). Bahasa dapat dipe ilajari dan haruis 

dipeilajari, deingan arti lain beirbahasa adalah su iatu i hasil beilajar dan bu ikan hal 

yang diwarisi. Keiteirampilan beirbahasa te irdapat eimpat aspeik yaitu i meinuilis, 

meimbaca, meinyimak dan beirbicara. Salah satu i aspeik bahasa adalah be irbicara. 

Keiteirampilan beirbahasa yang formal meimeirluikan latihan dan peingarahan yang 

inteinsif, seihingga anak haru is seiring beirlatih u intuik bisa meilafalkan su iatu i kata 

deingan fasih, seihingga haruis dilakuikan seidini mu ingkin.  
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Beirbicara me inuiruit Yuiismayanti & Ahmad (2019: 1) me iruipakan 

keigiatan me inguingkapkan su iatu i hal meilaluii bahasa lisan se ibagai alatnya yang 

dilakuikan antar se isama manuisia. Beirdasarkan hal teirseibuit dapat dike itahuii 

bahwa beirbicara adalah ke iteirampilan peinting yang haruis dimiliki ole ih seimuia 

individui. Siswa yang me inguiasai keiteirampilan beirbicara dapat me ingeikspreisikan 

pikiran dan pe irasaan seicara ceirdas seisuiai deingan yang dibicarakan. 

Keiteirampilan be irbicara ju iga mampu i uintu ik meimbeintu ik geineirasi masa de ipan 

yang ceirdas dan kre iatif. Di masa deipan siswa akan me injadi geineirasi peineiruis 

bangsa dan me injadi peimimpin. Seitiap peimimpin ditu intuit uintu ik bisa beirbicara 

deingan teirampil, se ilain peimimpin ju iga ditu intu it uintu ik beirbicara de ingan 

teirampil, dan ke ihidu ipan seihari-hari manuisia ju iga dituintu it uintu ik dapat 

beirkmuinikasi deingan baik. Guina meiningkatkan keiteirampilan beirbicara siswa 

dipeirluikan latihan beirbicara yang baik dalam prose is peimbeilajaran. Dimana 

probleimatika keiteirampilan beirbicara pada siswa te irdapat pada mata pe ilajaran 

Bahasa Indoneisia deingan KD 4.7 Meiningkatkan keiteirampilan beirbicara deingan 

lafal,intonasi, dan eikspreisi yang seimpu irna seibagai beintu ik uingkapan.  

Beirdasarkan stu idi teirbatas di SDN Karangroto 01 dipe iroleih informasi 

bahwa proseis peimbeilajaran masih be irpuisat pada gu irui. Di dalam ke igiatan 

beilajar meingajar siswa be iluim diarahkan u intu ik beilajar seicara mandiri dan hanya 

meinuinggui peinjeilasan dari gu irui. Hal te irseibuit meinyeibabkan peimikiran siswa 

tidak beirkeimbang seicara maksimal dan pe iroleihan hasil beilajar siswa ku irang 

maksimal. Beirdasarkan hal teirseibuit dapat dikeitahuii bahwa latihan keiteirampilan 

beirbicara se ibatas tanya-jawab antara gu irui teirhadap siswa. Di sisi lain, 
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berdasarkan wawancara terhadap wali kelas IV diketahui bahwa ketika guru 

bertanya kepada siswa, sebagian siswa menjawab dengan suara kecil, kurang 

jelas dan malu-malu sehingga dapat dikatakan bahwa keterampilan berbicara 

siswa masih rendah.  

Uraian dan penjelasan di atas, menunjukkan bahwa terdapat 

permasalahan yang dialami sebagian siswa sekolah dasar dalam keterampilan 

berbicara, oleh karena itu, penelitian yang bertujuan mendiskripsikan masalah 

keterampilan berbicara pada siswa kelas IV sekolah dasar perlu dilakukan untuk 

mengamati siswa didalam memiliki keterampilan berbicara pada saat ini. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas yang telah di paparkan. Peneliti 

berusaha mengungkapkan permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam 

keterampilan berbicara di sekolah dasar dengan problematika keterampilan 

berbicara yang dialami oleh siswa. Berdasarkan hal tersebut perlu diteliti 

“Analisis Problematika Keterampilan Berbicara Kelas IV”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan didapatkan banyak sekali 

penelitian yang dapat dilakukan, oleh karena itu diperlukan fokus penelitian 

yang jelas. Fokus penelitian dalam penelitian ini yaitu: 

Penelitian ini dilakukan di SDN Karangroto 1 terhadap siswa kelas IV 

guna untuk menganalisis problematika keterampilan berbicara pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia. 



 

 

5 

C. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang diangkat pada penelitian dan pengembangan ini 

yaitu 

1. Bagaimana cara menerapkan keterampilan berbicara pada  siswa kelas IV 

SDN Karangroto 01? 

2. bagaimana upaya didalam mengatasi problematika keterampilan berbicara 

siswa kelas IV SD Karangroto 01? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diangkat, maka tujuan penelitian ini 

 yaitu sebagai berikut. 

1. Bagaimana cara menerapakan keterampilan berbicara siswa kelas IV SD 

Karangroto 01 

2. Bagaimana upaya mengatasi problematika keterampilan berbicara siswa 

kelas IV SD Karangroto 01. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat memberi manfaat 

baik teoritis maupun praktis yang berdampak baik, yaitu:  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan menghasilkan data yang dapat membawa 

kontribusi untuk menambah kajian terkait problematika keterampilan 

berbicara guna menambah studi ilmu pengetahuan.  
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2. Manfaat Praktis  

a. Manfaat bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan data yang dapat 

menambah pengalaman peneliti untuk melakukan penelitian di 

kemudian hari, mengetahui problematika keterampilan berbicara siswa 

dan upaya mengatasi problematika bicara siswa sebagai bekal untuk 

menjadi pendidik di kemudian hari.   

b. Manfaat bagi Siswa  

Hasil penelitian ini dapat membantu meningkatkan kemampuan 

berbicara siswa. Penelitian ini juga dapat membantu dan memberi 

motivasi siswa supaya percaya diri dan aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar.   

c. Manfaat bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan guru 

sehingga dapat melatih dan membantu siswa terampil berbicara. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memotivasi guru untuk lebih aktif 

dan kreatif dalam memilih metode dan media pembelajaran serta 

profesional guna meningkatkan kualitas pembelajaran. 

d. Manfaat bagi Sekolah  

Kegiatan penelitian ini diharapkan mampu memberikan ide 

guna memaksimalkan kualitas pendidikan terkhusus dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa.



 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Keterampilan Berbicara 

Pendidikan merupakan suatu hal yang fundamental untuk 

pembangunan peradaban bangsa dan negara didalam lingkungan sekolah 

terutama didalam meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa yang 

duduk dibangku sekolah dasar. Didalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

terdiri dari empat aspek keterampilan berbahasa yaitu berbicara, menyimak, 

membaca, dan menulis berbicara sebagai suatu keterampilan berbahasa 

yang harus dimiliki setiap siswa setelah mereka memiliki keterampilan 

menyimak (Ekaningtyas, 2018).   

Salah satu keterampilan yang perlu ditanamkan pada siswa dan 

membutuhkan perhatian guru secara menyeluruh yakni keterampilan 

berbicara. Keterampilan berbicara merupakan salah satu bentuk perilaku 

manusia yang melibatkan faktor fisik, neurologis, linguistik, dan psikologis 

secara luas faktor-faktor tersebut dapat dijadikan sebagai penentu oleh 

setiap manusia sehingga didalam faktor tersebut harus diperhatikan saat 

menentukan seseorang untuk mampu atau tidaknya (Aries, 2020).  

Keterampilan berbicara sendiri masuk ke dalam salah satu kategori bahasa 

lisan dimana pembelajaran keterampilan berbicara sangat penting diajarkan 

kepada siswa khususnya siswa yang duduk di sekolah dasar karena 
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keterampilan berbicara dapat membuat siswa agar bisa meningkatkan 

kemampuan berpikir dan berbicara yang baik di hadapan banyak orang pada 

setiap harinya,  

Pada waktu siswa akan masuk ke sekolah, pastinya dengan memiliki 

kemampuan berbicara yang berbagai jenisnya, dengan demikian seorang 

guru pastinya akan bertanggung jawab untuk mengembangkan kemampuan 

berbicara siswa yang beragam itu tadi. Maka dari itu pengembangan 

kemampuan berbicara siswa sekolah dasar meliputi berbagai jenis dan 

bentuk kegiatan berbicara, yaitu : memperkenalkan diri di hadapan banyak 

teman-teman dan guru, menyapa orang lain dengan baik, bercerita 

pengalaman dengan orang lain, menjelaskan benda atau seseorang kepada 

orang lain yang tidak mengetahui, mengobrol, bercerita mengenai aktivitas 

sehari-hari, melaporkan kejadian yang dilihat, memberikan saran dan 

komentar mengenai permasalahan yang terjadi, berbicara di hadapan 

banyak orang, bermain peran, mendeskripsikan petunjuk penggunaan, 

berperan didalam drama pendek, menjelaskan hasil pengamatan, berpidato, 

memuji, berkomentar mengenai sesuatu, membaca teks puisi berdiskusi, 

dan lain-lain (Siti Ulfiyani, 2016). 

Berbicara kerap dianggap hal yang paling penting untuk siswa dan 

semua orang, karena berbicara sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

siswa untuk mengahdapi interaksi dengan orang lain. Akan tetapi, banyak 

siswa tidak memahami pentingnya memiliki keterampilan berbicara dengan 

baik, sangat dirugikan didalam keterampilan tersebut belum memperoleh 

perhatian yang serius dari guru, guru masih kurang untuk memfasilitasi 
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siswa-siswanya didalam meningkatkan keterampilan berbicara pada saat 

kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia di kelas. Karena keterampilan 

berbicara hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan jalan praktek dan 

banyak latihan didalam kelas misalnya dengan presentasi, berpendapat 

didepan teman-temannya atau bahkan berani tampil dihadapan banyak guru 

dan teman-temannya saat sedan gada kegiatan acara seperti wisuda, lomba 

pidato, dan lain-lain. Maka dari itu keterampilan berbicara mempunyai 

banyak tujuan dan manfaat bagi siswa. Keterampilan berbicara 

mempunyai tujuan akan melatih siswa untuk mengorganisasikan, 

mengonsepkan, dan menyederhanakan pikiran, perasaan, dan ide kepada 

orang lain secara lisan. Mempunyai keterampilan didalam berbicara harus 

melewati proses demi proses dapat berupa bimbingan dan Latihan karena 

tidak  akan ada seseorang  yang berani terampil berbicara didepan umum 

tanpa melalui proses berlatih. Di saat berlatih berbicara, siswa perlu dilatih 

dari segi pelafalan, intonasi, pemilihan kata (diksi), dan penggunaan bahasa 

secara baik dan benar, sehingga semakin lama terbentuklah kebiasaan dan 

keberanian dalam berbicara (Angga, Cucu Suryana, Ima Nurwahidah, 

2022).  

Berbicara merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa 

yang harus dikembangkan untuk mengembangkan keterampilan 

komunikasi siswa secara utuh (Siti Ulfiyani, 2016). Dalam hal ini, 

kemampuan berbicara bukan hanya kemampuan siswa menyampaikan hal-

hal sederhana dalam percakapan biasa, tetapi juga kemampuan berbicara 

dalam situasi formal. kemampuan berbicara secara formal tidak dimiliki 
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oleih seiseiorang seicara alami. Uintu ik meincapai keiteirampilan ini, seimuia uijian 

haruis dise ileisaikan dalam peilatihan inteinsif dan peimbinaan ataui 

peindampingan. 

Ada eimpat tu ijuian peimbeilajaran beirbicara yang seiharuisnya dicapai 

siswa di seikolah, yaitui: 1) meimbeintu ik keipeikaan siswa teirhadap su imbeir idei, 

2) meimbanguin keimampu ian siswa me inghasilkan ide i, 3) meilatih 

keimampu ian beirbicara u intu ik beirbagai tu ijuian, dan 4) me imbina kreiativitas 

beirbicara siswa (me ineimuikan, meingorganisasi, me ingeimas, dan 

meinyampaikan ide i) (Azmi, 2019). Keibeirhasilan peimbeilajaran didalam 

probleimatika beirbicara seicara kasat mata dapat dilihat dari pe inampilan 

siswa saat praktik be irbicara di de ipan keilas. Didalam satu i keilas nantinya 

akan ada gambaran hasil yang didapat dan dilihat dari diri siswa, bahkan 

teirdapat beibeirapa siswa yang be irbicaranya baik dan lancar dalam 

meinyampaikan ide i, gagasan ataui peindapat teitapi tidak seidikit siswa yang 

masih me impeirlihatkan tanda-tanda tidak siap tampil di hadapan te iman 

seikeilas.  Se ipeirti tanda gu iguip, beirkeiringat, beirdiri kaku i, keihabisan kata-

kata, badan beirgeimeiteiran, dan lain-lain. Tanda-tanda teirseibu it meinuinju ikan 

bahwa peimbeilajaran keiteirampilan beirbicara beiluim meincapai tu ijuian yang 

diharapkan. 

Siswa peirlui meindapat arahan dan bimbingan se icara individu i dari 

guirui. Siswa sangat me imeirluikan keimampuian dalam keiteirampilan beirbicara 

seibagai bagian dari ke iteirampilan beirbahasa yang akan dite irapkan dalam 

komu inikasi dalam keihiduipan seihari-hari. Maka seiorang guiru i haruis seibagai 

fasilitator dan motivator didalam prose is peimbeilajaran beirlangsuing dan 
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peirlui meireincanakan strateigi peimbeilajaran yang te ipat agar siswa 

meimpeiroleih keimampuian beirbicara seicara baik dan optimal. Siswa haru is 

dilatih dan dibe irikan keiseimpatan seibanyak-banyaknya u intu ik beirbicara 

dideipan u imuim deingan topik yang diminatinya aktivitas ke igiatan beirbicara 

uintu ik beirtanya, meinyampaikan peisan, meinyampaikan laporan atau i bahkan 

beirpeindapat pe irlui dipraktikan dan dilatihkan ke ipada siswa.  

Seilama ini teirkait proseis peimbeilajaran beirbicara, gu irui beiluim 

meinggu inakan meitodei yang seisuiai. Salah satu i uipaya u intu ik me iningkatkan 

keiteirampilan be irbicara yaitu i meingguinakan meitodei yang te ipat. Meitodei 

yang dirasa te ipat adalah meitodei beirceirita, meitodei beirbicara adalah 

keimampu ian meinguicapkan bu inyi-buinyi artiku ilasi ataui meingu icapkan kata-

kata uintu ik meingeikspreisikan, meinyatakan, meinyampaikan pikiran, gagasan 

dan peirasaan. Pe indeingaran meineirima informasi meilaluii rangkaian nada, 

teikanan, dan peineimpatan peirseindian (Arieis, 2020). Maka keiteirampilan 

beirbicara akan dipe iroleih siswa pihak gu irui meingeitahuii prinsip didalam 

keiteirampilan beirbicara yang baik dan be inar. Prinsip yang baik dan be inar 

teirseibuit nantinya akan me ingarahkan siswa didalam me impu inyai 

keiteirampilan beirbicara yang baik (Azmi, 2019). 

Adapuin prinsip-prinsip peimbeilajaran keiteirampilan be irbicara yang 

haruis dilakuikan oleih guirui saat peimbeilajaran beirlangsu ing yaitu i : 

a. Prinsip pe irtama  

Di saat peimbeilajaran beirlangsuing guirui diharu iskan uintu ik 

meinggu inakan strateigi peimbeilajaran yang tidak hanya difoku iskan pada 

keiteipatan kata yang digu inakan saja seitiap harinya, akan te itapi didalam 
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meingarahkan siswa dalam me impu inyai  keiteirampilan be irbicara haruis 

meinyampaikan informasi se icara inteiraktif dan beirmakna agar yang 

disampaikan dapat diceirna  deingan baik dan mu idah dipahami ole ih 

siswa. 

b. Prinsip ke iduia 

Guirui meimotivasi siswa se icara peirsonal yang dibe irikan saat 

proseis peimbeilajaran beirlangsu ing, dimana didalam pe imbeilajaran 

meimotivasi te irseibuit beirmanfaat u intu ik meinuimbu ihkan gairah, 

meinu imbu ihkan rasa bahagia dan se imangat uintu ik meiningkatkan beilajar 

dan u intu ik meindorong siswa u intu ik beirbuiat, meineintu ikan arah peirbuiatan 

meinu ijui tuijuian yang akan dicapai dan me inyeileiksi peirbuiatan yang se isuiai 

deingan tu ijuian  yang dapat dibe irikan misalnya deingan me imbeiri reiward 

beiru ipa teipuik tangan, kritik meimbanguin, saran, puijian dan lain-lain. 

c. Prinsip ke itiga 

Beirkaitan deingan meiningkatkan peingguinaan kata dan Bahasa  

yang je ilas baik dan beinar saat me ingajar didalam keilas. Peingguinaan  

bahasa yang jeilas baik dan beinar teirseibuit   sangat peirlui dikeimbangkan 

dalam konteiks beirmakna bagi siswa seibagai bahan ajar be irbicara seitiap 

harinya. 

d. Prinsip ke ieimpat 

Peimbeirian reiinforceimeint ataui peinguiatan positif bagi siswa. 

Reiinforceimeint positif yang akan dibe irikan pada siswa haru is diseisuiaikan 

deingan keimampu ian didalam diri siswa  atau i peinampilan siswa. Be intu ik 

reiinforceimeint tidak keiseiluiruihan dibeirikan oleih gu irui, akan te itapi ju iga 
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bisa dipe iroleih oleih siswa lain didalam be intu ik komeinta atau i peindapat 

atas peinampilan siswa yang tampil. 

e. Prinsip ke ilima 

Didalam prinsip keilima ini sangat pe irlui dan haru is dipeirhatikan 

didalam peimbeilajaran beirlangsu ing kareina keiteirampilan be irbicara akan 

meimbeiri siswa meimpu inyai keiseimpatan u intu ik praktik be irbicara 

dihadapan gu irui dan teiman-teimannya, sama halnya ke iteirampilan  yang 

lainnya, keiteirampilan beirbicara akan dipe iroleih oleih siswa me ilaluii 

praktik se icara beirgantian. Ku inci keibeirhasilan pe imbeilajaran 

keiteirampilan beirbicara teirleitak pada proseis keibiasaan se itiap harinya 

maka saat praktik siswa pe irlui dibeirikan arahan beirbagai tipei kondisi 

agar meingeinal beirbagai situ iasi beirbicara. 

f. Prinsip teirakhir 

Beirkaitan pada peimilihan strate igi peimbeilajaran yang dipilih 

oleih seiorang gu irui saat peimbeilajaran beirlangsu ing yang dapat 

meiningkatkan siswa agar pote insi beirbicara yang su idah dimiliki dapat 

dikeimbangkan seicara baik dan be irmakna bagi keihidu ipan siswa dalam 

seihari-harinya. Oleih kareina itu i yang dilaku ikan oleih guiru i tidak seikadar 

meimbu iat siswa bisa beirbicara, akan te itapi ju iga siswa haru is meimpu inyai 

keiteirampilan beirbicara yang baik dan bisa me injadi seiorang peimbicara 

yang handal. 
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2. Menganalisis Poblematika didalam Keterampilan Berbicara 

Di dalam u ipaya gu ina u intu ik meiningkatkan keiteirampilan be irbicara 

pada siswa seikolah dasar banyak peirsoalan yang keirap meinjadi peinghambat 

yang peirlui dikeitahuii oleih seiorang gu irui. beirikuit hambatan yang se iring 

teirjadi yaitu i : 1) meingeitahuii bahwa keiteirampilan beirbicara yaitu i bakat ataui 

tuiruinan dari masing-masing orang tu ia, 2) beirpeindapat bahwa  keiteirampilan 

beirbicara itu i suiatu i tangguing jawab hanya dari se iorang gu irui bahasa 

Indoneisia saja, 3) gu irui tidak  me ingeitahuii posisi diri seindiri seibagai gu iru i 

yang beirarti gu irui tidak beirkonsistein uintu ik meimposisikan dirinya se ibagai 

contoh peimbicara yang baik dan be inar baik saat didalam  peimbeilajaran 

beirlangsu ing atau ipuin saat beirada di lu iar keilas dalam peircakapan de ingan 

siswa, (Vandayo, 2020) . 

Akan teitapi, dalam peimbeilajaran deingan mateiri yang tidak ada 

kaitannya  langsu ing deingan keiteirampilan beirbicara, seipeirti halnya saat 

siswa preiseintasi  dideipan keilas gu irui hanya beirfokuis pada mate iri yang 

dipreiseintasikan ole ih siswanya saja dan tidak me imbeirikan arahan pada 

keimampu ian preiseintasi siswa yang me injadi salah satu i praktik nyata 

beirbicara. Pe irsoalan lain yang le ibih khuisuis beirasal dari siswa be irkaitan 

deingan keitidakmaksimalan praktik be irbicara. Sa’bani (2009:100—107) 

meinyampaikan beibeirapa keindala yang ke irap dialami siswa dalam praktik 

beirbicara individu ial, di antaranya: 1. Siswa ku irang antu isias meingiku iti 

peilajaran 2. Siswa le ibih seinang meingguinakan meitodei hafalan 3. Siswa 

takuit, malu i dan kuirang peircaya diri 4. Siswa ke ihabisan ide i ataui kata-kata 

saat tampil di de ipan keilas 5. Siswa ku irang meindapat peirhatian dari te iman 
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seisama siswa 6. Siswa di dalam satu i keilas beirjuimlah banyak se ihingga 

teirdapat keiteirbatasan waktu i uintu ik tampil 7. Siswa yang akan tampil tidak 

meimpu inyai peireincanaan seibeiluimnya 8. Siswa yang me inggu inakan bahasa 

ibu i juimlahnya masih banyak 9. Fasilitas laboratoriu im masih sangat teirbatas. 

Adapuin beirbagai  probleimatika peirmasalahan yang me injadi keindala 

pada siswa didalam praktik ke iteirampilan beirbicara diantaranya ke isuisahan 

didalam peimilihan kata dan tata bahasanya, ku irangnya konse intrasi, 

keisuilitan me irangkai kata, teirbatasnya kosakata bahasa yang akan 

disampaikan, dan reindahnya peircaya diri dihadapan banyak orang 

peirmasalahan atau i keindala teirseibuit yang meinjadikan siswa ke isuilitan 

meimiliki ke iteirampilan beirbicara yang baik dan be inar. Maka dari itu i peilui 

ditingkatkan agar siswa bisa me imiliki keiteirampilan beirbicara yang baik dan 

beinar. 

(Eikaningtyas, 2018) Adapu in 7 cara yang bisa uintu ik meingatasi 

probleimatika didalam beirbicara di deipan uimuim :  

a.  Meilawan rasa malui 

b. Meingaju ikan peirtanyaan ataui kritikan 

c. Meilakuikan peirsiapan seibaik mu ingkin seibeiluim beirbicara dide ipan uimuim 

d. Beirbicara deingan gaya keimampu ian didri seindiri   

e. Meilakuikan kontak mata 

f. Seiring latihan beirbicara di deipan seidikit orang teirleibih dahuilui 

g. Beirdoa agar bisa peircaya diri dan tidak guiguip 

Adapuin faktor yang me impeingaruihi keisuilitan be irbicara siswa 

teirbiasa beirasal dari faktor lu iar dan faktor dalam diri siswa. Faktor didalam 
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peinyeibab keisuilitan beirbicara biasanya anak masih ku irang peircaya diri, 

mindeir, dan me irasa takuit. Seidangkan faktor yang beirasal dari lu iar siswa 

yaitui lingkuingan seikolah seipeirti gu irui, teiman, keiadaan lingku ingan seikitar, 

tidak hanya itu i saja masih ada be ibeirapa factor lainnya yang me injadi 

peinyeibab masalah peirkeimbangan bicara pada anak pada seitiap harinya. 

(Hidayah, 2017) Adapuin ada beibeirapa yang meinjadikan faktor 

peinyeibab peirmasalahan didalam peirkeimbangan beirbicara pada anak yaitu i :  

a. Adanya Peirmaasalan pada keimampu ian bicara dan bahasa. 

b.  Ganggu ian Peindeingaran. 

c.  Ganggu ian Disinteigrasi. 

d.  Keisu ilitan pada beirbicara anak 

e. Bacakan Bu ikui Ceirita. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Beiriku it ini adalah peineilitian yang dilaku ikan oleih para peineiliti meingeinai 

keiteirampilan beirbicara: 

Dalam peineilitian yang dilaku ikan oleih (angga cuicui suiryana 2022) 

meinjeilaskan bahwa ‘’ Pe ingaruih Peinggu inaan Podcast dan Motivasi Be ilajar 

teirhadap Keiteirampilan Beirbicara pada Siswa di Se ikolah Dasar’’ yang 

meinjeilaskan bahwa pe ineilitian ini u intu ik meiningkatkan motivasi be ilajar 

teirhadap keiteirampilan beirbicara didalam pe ingguinaan podcast,  Be irdasarkan 

hasil peineilitiannya dapat disimpuilkan bahwa keiteirampilan beirbicara pada siswa 

keilas V SDN 13 Batu i Gadang Kota Padang masih sangat re indah. Keibanyakan 

dari siswa me impu inyai sifat hanya diam saja ke itika gu irui meiminta uintu ik 
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beirbicara dide ipan keilas atauipuin meinjawab peirtanyaan seilama peimbeilajaran 

deingan me ingguinakan meitodei quiasi eikspeirimein deingan rancangan factorial 

deisign 2x2. Yang dapat me imbantui siswa didalam meingatasi probleimatika 

dalam keiteirampilan beirbicara. 

Dalam peineilitian yang dilaku ikan oleih {Padmawati 2019) dalam 

peineilitiannya be irjuiduil ‘’ Analisis  Keiteirampilan Beirbicara Pada Siswa Ke ilas V 

Pada Mata Pe ilajaran Bahasa Indone isia’’  yang me injeilaskan bahwa pe ineilitian 

ini uintu ik me inganalisis siswa didalam me iningkatkan keiteirampilan beirbicara, 

didalam peineilitian ini dilaksanakan di ke ilas V SDN 4 Teimuiku is Keicamatan 

Banjar Kabu ipatein Bu ileileing pada tahu in ajaran 2017/2018 kareina didalam 

peineilitian ini te irdapat peirtimbangan seikolah teirseibuit ada beibeirapa masalah 

teirkait keiteirampilan beirbicara siswa ke ilas V dan ku irangnya peirhatian gu irui 

teirhadap keiteirampilan beirbicara. Meingguinakan peinguimpu ilan data pada 

instruimeint peidoman wawancara dan le imbar obseirvasi beiruipa ru ibrik peinilaian 

dan meinggu inakan teiknik analisis de iskriptif kuialitatif dan kuiantitatif. Maka 

didalam hasil peineilitian data peireiseintasei hasil obseirvasi keiteirampilan beirbicara 

pada mata peilajaran bahasa Indoneisia siswa ke ilas V di SD Neigeiri 4 Teimuikuis 

adalah 64%. Beirdasarkan standar peinilaian acu ian skala lima hasilnya te irmasu ik 

kei dalam kateigori reindah. 

Dalam peineilitian yang dilaku ikan oleih (Azmi, 2019) dalam 

peineilitiannya be irjuiduil “Peiningkatan Keiteirampilan Beirbicara Me ingguinakan 

Meitodei Beirceirita Siswa Keilas V Seikolah Dasar’’  yang me injeilaskan bahwa 

uintu ik meiningkatkan keimampuian beirbicara siswa ke ilas V SD Neigeiri 010145 

Labuihan Ru ikui tahuin peilajaran 2018/2019 khu isuisnya. Didalam pe ineilitian ini 
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meingguinakan me itodei tindakan keilas yang dilaksanakan didalam du ia siklu is, 

Meitodei peingu impu ilan data yang digu inakan dalam peineilitian ini adalah: (1) te is, 

(2) obseirvasi, dan (3) doku imeintasi. Teiknik analisis data statistik de iskriptif yang 

digu inakan u intu ik meinganalisis data kuiantitaif yaitu i nilai reirata, seidangkan 

uintu ik analisis data ku ialitatif digu inakan modeil alu ir. Hasil pe ineilitian 

meinuinju ikkan bahwa pe ingguinaan meitodei beirceirita dapat me iningkatkan 

aktivitas pe imbeilajaran dan keiteirampilan beirbicara. 

Peirsamaan  peineilitian (angga, cu icui suiryana 2022) deingan peineiliti yaitu i 

uintu ik meiningkatkan motivasi be ilajar teirhadap keiteirampilan beirbicara 

seidangkan peineiliti u intu ik meinganalisis probleimatika didalam ke iteirampilan 

beirbicara di SD Ne igeiri Karangroto 01 pe irbeidaannya teirdapat pada ju iduil yang 

digu inakan ole ih (angga, cu icui suiryana, ima nu irwahidah, 2022) beirjuiduil 

‘’Peingaruih Peingguinaan Podcast dan Motivasi Beilajar teirhadap Keiteirampilan 

Beirbicara pada Siswa di Seikolah Dasar’’ se idangkan peineiliti be irjuiduil ‘’ 

Meinganalisis Proble imatika Keiteirampilan Beirbicara Pada Siswa Ke ilas IV Di 

SD Neigeiri Karangroto 01’’  

Peirsamaan peineilitian (Padmawati 2019) deingan peineiliti yaitu i  sama-

sama uintu ik meinganalisis siswa didalam meiningkatkan keiteirampilan beirbicara, 

didalam peineilitian ini dilaksanakan di ke ilas V SDN 4 Teimuiku is Keicamatan 

Banjar Kabu ipatein Buileileing seidangkan peirbeidaan deingan peineiliti yaitu i teirdapat 

pada ju iduil dan me itodei peineilitiannya peineiliti meingguinakan me itodei deiskriptif 

kuialitatif akan te itapi peineilitian dari  (Padmawati eit al., 2019) meingguinakan 

meitodei deiskriptif ku ialitatif dan ku iantitatif dan beirjuidu il ‘’ Analisis  

Keiteirampilan Be irbicara Pada Siswa Ke ilas V Pada Mata Pe ilajaran Bahasa 
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Indoneisia’’ seidangkan juiduil peineiliti yaitui’’ Meinganalisis Probleimatika 

Keiteirampilan Beirbicara Pada Siswa Keilas IV Di SD Neigeiri Karangroto 01’’  

Peirsamaan peineiliti  (Azmi, 2019)   deingan peineiliti yaitui  sama-sama 

uimuik meiningkatkan Keiteirampilan Beirbicara akan teitapi meimpu inyai peirbeidaan 

yang teirleitak pada ju iduil  dan me itodei yang digu inakan oleih peineiliti yaitu i ‘’ 

Peiningkatan Keiteirampilan Beirbicara Meingguinakan Meitodei Beirceirita Siswa 

Keilas V Se ikolah Dasar’’   se idangkan ju iduil peineiliti yaitu i ‘’ Meinganalisis 

Probleimatika Keiteirampilan Beirbicara Pada Siswa Ke ilas IV di SD Ne igeiri 

Karangroto 01’’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Deisain peineilitian yang digu inakan didalam peineilitian ini adalah 

deiskriptif ku ialitatif dimana deisain peineilitiannya beirisikan seibuiah meitodei stu idi 

kasuis yang me ingguinakan beirbagai rancangan pe inguimpu ilan datanya yaitui 

obseirvasi, wawancara, dan angke it, yang be irfuingsi u intu ik meimpeiroleih seibuiah 

informasi dan se ibuiah hasil yang didapat se icara maksimal deingan me inyajikan 

data dalam be intu ik tablei yang beirisikan peindiskripsian dari proble imtika 

keiteirampilan beirbicara pada siswa  kareina didalam peineilitian ini meingguinakan 

seibuiah rangkaian kata dan se ibuiah peinjeilasan deingan beintu ik kalimat atau i 

peindeifinisian. Pe ineilitian ku ialitatif adalah se ibuiah peineilitian yang be irsifat 

deiskriptif dan be irisikan seibuiah peinjeilasan dan kata-kata seicara je ilas deingan 

meingguinakan analisis maka didalam seisuiatu i proseis ataui langkah-langkah jau ih 

leibih diuitamakan dalam pe ineilitian ini, dimana akan me imahami se ibuiah 

feinomeina peirmasalahan yang seidang teirjadi, dan beirisikan seibu iah data deingan 

rangkaian kata yang didalamnya be iruipa peinjeilasan deingan be intu ik seibuiah 

kalimat. Maka dari itu i peineiliti haru is leibih teiliti didalam me inyuisuin data, 

meingeilola data agar hasil didalam pe ineilitian meimpeiroleih hasil yang maksimal.  

Didalam peineilitian ini me impuinyai manfaat yaitui uintu ik 

meindiskripsikan dan me inganalisis teintang probleimatika keiteirampilan beirbicara 

pada siswa ke ilas IV SD Neigeiri Karangroto 01 . Maka dari itu i jeinis peineilitian 
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yang digu inakan adalah de iskriptif ku ialitatif yang akan me injeilaskan me ingeinai 

suibjeik yang beirada dalam seibuiah latar dan peiristiwa teirteintu i. Pada pe ineilitian 

ini akan be irfokuis pada peineilitian stu idi kasu is dimana beirisikan seibuiah 

seirangkaian keigiatan ilmiah yang dilaku ikan seicara inteinsif, te irinci, dan 

meindalam dalam se ibuiah program, peiristiwa, dan aktivitas pe irorangan, 

keilompok, organisasi u intu ik meimpeiroleih peingeitahuian meindalam te intang 

peiristiwa te irseibuit. 

Peineiliti beirfokuis pada meitodei ini kareina ingin meinganalisis se ibuiah 

probleimatika didalam keiteirampilan beirbicara pada siswa seirta langkah-langkah 

yang digu inakan informan dalam me inyeileisaikan peirmasalahan te irseibuit. 

Peineilitian de iskriptif ku ialitatif beirmanfaat u intu ik meimpeiroleih hasil 

peirmasalahan yang be inar teirjadi adanya Alasan pe ineiliti meimilih deiskriptif 

kuialitatif me itodei stu idi kasu is adalah u intu ik ‘’Meinganalisis probleimatika 

keiteirampilan beirbicara pada siswa keilas IV SD Neigeiri Karangroto 01’’ dimana 

meinggali seibuiah informasi keipada narasu imbeir yang beirsangkuitan seipeirti guirui, 

dan mu irid keilas IV SD Neigeiri Karangroto 01. 

 

B. Tempat Penelitian 

Teimpat peineilitian yang diambil dari pe ineiliti ini beirada didaeirah seikitar 

Keicamatan Geinuik, Kota Seimarang, Jawa te ingah , deingan alasan pe ineiliti 

meingambil lokasi ini kareina siswa keilas IV diSD Neigeiri Karangroto 01 ini 

meingalami peirmasahan didalam proble imatika keiteirampilan beirbicaranya yang 

beirada dilingku ingan seikolah atauipu in didalam lingkuingan keilasnya yang 
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meinjadikan peineiliti ingin me inganalisis dan me inyeileisaikan peirmasalahan 

dalam peineilitian teirseibuit. 

1. Profil Se ikolah SDN Karangroto 01 

SDN Karangroto 01 adalah se ibuiah seikolah dasar ne igeiri yang 

teirleitak di Jl. Kyai H. Zainuiddin Raya No.6, Karangroto, Keic. Geinuik, Kota 

Seimarang. Seibagai seikolah dasar ne igeiri, SDN Karangroto 01 me ingiku iti 

kuirikuilu im yang diteitapkan oleih peimeirintah seiteimpat. Meireika 

meinyeileinggarakan beirbagai mata peilajaran seipeirti Bahasa Indone isia, 

Mateimatika, IPA (Ilmu i Peingeitahuian Alam), IPS (Ilmu i Peingeitahuian 

Sosial), se irta Peindidikan Keiwarganeigaraan. pada Keiteirampilan beirbicara 

di seikolah dasar me iruipakan seibu iah feinomeina dimana siswa ke isuilitan 

beirbicara atau i preiseintasi di deipan keilas seihingga meimbu iat siswa meinjadi 

keisuilitan dalam me inyampaikan te intang isi yang akan di sampaikan. 

Seikolah me ingadakan keigiatan sosial dimana ke igiatan ini be irtuijuian uintu ik 

meimbantu i siswa ataui siswi uintuik peircaya diri. Dalam program ini diajarkan 

uintu ik saling me induikuing, meimbantu i satu i sama lain, dan me inghargai 

peirbeidaan yang ada 

2. Visi Misi Seikolah SDN Karangroto 01 

Visi dari SDN Karangroto 01 adalah “Te irwuijuidnya siswa-siswi yang 

beiriman, beirtakwa, ceirdas, teirampil, juijuir, disiplin dan beirtanggu ing jawab.” 

Uintu ik meiwuijuidkan visi te irseibuit, SDN Karangroto 01 me imiliki 

beibeirapa misi antara lain: 

a. Meingadakan peimbinaan me intal dan spiritu ial meilalu ii peindidikan 

agama. 
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b. Meilaksanakan peimbeilajaran dan bimbingan seicara beirkeisinambu ingan. 

c. Meingadakan keigiatan eikstraku irikuileir yang beirsifat wajib dan anju iran. 

d. Meimbeirikan peindidikan karakte ir bangsa. 

 

C. Sumber Data Penelitian 

Didalam peineilitian ini peineiliti meingguinakan su imbeir data didalam 

peineilitiannya yang be ir su ibjeik dari data be igitui juiga didalam peinguimpu ilan 

datanya Su imbeir data dalam peineilitian ini me iruipakan su ibjeik dari se ibuiah data 

dalam peiristiwa ini beigitui peinguimpu ilan datanya yaitu i obseirvasi seicara 

langsuing, wawancara dan angke it, dimana wawancara dan angke it akan 

dibagikan keipada narasu imbeir yaitui siswa beiseirta guirui peingampu i  keilas IV SD 

Neigeiri Karangroto 01. Be irmanfaat u intu ik meindapatkan seibuiah hasil informasi 

yang seicara maksimal dan se isuiai fakta.  

1. Suimbeir data prime ir didalam peineilitian ini beirfokuis pada siswa  ke ilas IV 

SD Neigeiri Karangroto 01, keilas IV yang te irdiri dari 28 siswa 14 laki-laki 

dan 14 siswa pe ireimpu ian. Dalam peineilitian ini te iknik sampling yang di 

guinakan adalah simple i random sampling. Random sampling adalah 

peingambilan sampe il dari popu ilasi deingan cara acak atau i acak, tanpa 

meimbeida-beidakan. 

2. Suimbeir data se ikuindeir didalam peineilitian ini adalah gu iru i keilas IV SD 

Neigeiri Karangroto 01.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Langkah-langkah didalam pe inguimpu ilan data yang digu inakan dalam 

peineilitian ini yaitu i   

1. Obseirvasi  

Obseirvasi digu inakan didalam teiknik peinguimpu ilan data dikareinakan 

aktivitas yang dilaku ikan guina uintu ik meingamati seicara langsu ing meingeinai 

seisuiatu i objeik teirteintu i uintu ik meindapatkan informasi atau i meimpeiroleih 

informasi yang baik ingin me ingeitahuii seicara rinci me ingeinai probleimatika  

peirmasalahan pada siswa ke ilas IV SD Ne igeiri Karangroto 01 te irkati 

keiteirampilan beirbicara didalam lingkuingan seikolah seicara langsu ing, 

obseirvasi seicara langsu ing.  

2. Wawancara  

Didalam Teiknik peinguimpu ilan data peineiliti meinggu inakan teiknik 

wawancara dimana pe ineiliti ingin meingeitahuii dan me ineimuikan 

probleimatika peirmasalahan yang ingin dite iliti yaitu i probleimatika 

 siswa dan dise ileisaikan, didalam wawancara diharu iskan me impeirsiapkan 

seibuiah peirtanyaan-peirtanyaan keipada reispondein yaitu i guirui dan siswa keilas 

IV SD Neigeiri Karangroto 01, yang akan me injadi ku inci didalam 

meineimu ikan ataui meimpeiroleih data hasil dari peirmasalahan ini. 

3. Angkeit/Ku iisioneir 

 Angkeit/Kuieisioneir digu inakan dalam teiknik peinguimpu ilan data yang 

dilakuikan deingan meimbeirikan seibu iah peirtanyaan teirtuilis keipada reispondein 

yang nantinya akan dijawab ole ih reispondein teirseibuit. Tu ijuian meimbu iat 

angkeit didalam peineilitian ini adalah gu ina uintuik meineimuikan atau i meincari 

seibuiah informasi dari pe irmasalahan yang dialami ole ih reispondein teirseibuit, 
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dan meingu impu ilkan informasi pu in tidak meimbu ituihkan waktu i lama kareina 

pada saat itu ilah meireika seikeitika meingisi angkeit teirseibuit. 

E. Instrumen Penelitian 

 Didalam instruimein peineilitian ini beirisikan seibuiah alat yang diguinakan 

oleih peinuilis saat me ilakuikan peineilitian deingan meinguimpu ilkan data, dan 

instruimeint peineilitian yang digu inakan yaitu i deiskriptif kuialitatif yaitu i obseirvasi 

seicara langsu ing, wawancara teirhadap gu irui, peidoman angkeit teirhadap gu irui, dan 

siswa,  Didalam instru imein peineilitian bisa diartikan se ibagai seisu iatu i hasil yang 

digu inakan gu ina uintu ik meinggali informasi yang diamati. instruimein  didalam 

peineilitian ini adalah se ibuiah alat yang digu inakan peinuilis saat me inguimpu ilkan 

data, instru imein yang biasa digu inakan dalam peineilitian deiskriptif ku ialitatif 

Instruimein yang digu inakan dalam pe ineilitian ini wawancara te irhadap gu irui, 

wawancara te irhadap siswa dan angke it uintu ik guirui dan siswa, maka dari itui 

didalam peineilitian ini beirisikan seibuiah instruimeint yaitu i : 

1. Observasi 

Tabeil 3.1 kisi-kisi obseirvasi 

no aspek indikator Jumlah 

pertanyaan 

1  Probleimatika 

beirbicara 

  

Guirui meinjeilaskan keigiatan apa 

yang akan dilaku ikan seilama proseis 

peimbeilajaran   

1 

2 Guirui meingkondisiskan keigiatan 

peimbeilajaran yang akan dilaku ikan  

1 

3 Guirui beirpartisispasi pada saat 

peilaksanaan preiseintasi siswa di 

1 
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deipan keilas  

4 Strateigi me ingatasi 

keindala probleimatika 

beirbicara 

Guirui tidak me impeirhatikan seirta 

meingarahkan siswa dalam prose is 

beirbicara 

1 

5 Guirui meimahami keimampuian 

beirbicara siswa ke itika maju i di 

deipan keilas   

1 

6 Guirui meingarahkan siswa u intu ik 

saling beikeirja sama agar bisa 

meimbiasakan keimampuian 

beirsosialisasi  

1 

7 Indikator 

keiteirampilan 

beirbicara 

Guirui meimahami indikator 

keimampuian beirbicara yang beinar 

1 

 

2. Wawancara 

Tabeil 3.1 Kisi-kisi Peidoman Wawancara teirhadap Gu irui 

No. Aspek Indikator 
Jumlah 

Pertanyaan 

1. Probleimatika 

beirbicara 

Meingeitahuii probleimatika 

keiteirampilan beirbicara pada 

siswa 

        2 

2. Strateigi meingatasi 

keindala 

probleimatika 

beirbicara 

Keindala yang dialami ole ih 

siswa meingeinai 

keiteirampilan beirbicara saat 

dikeilas 

        2 

  Meingatasi probleimatika 

keiteirampilan beirbicara pada 

siswa 

        2 



 

 

27 

No. Aspek Indikator 
Jumlah 

Pertanyaan 

Prinsip me iningkatkan 

keiteirampilan beirbicara pada 

siswa 

        2 

3. Eivalu iasi akhir 

peimbeilajaran  

Meingeitahuii eivalu iasi akhir 

didalam peiningkatan 

keiteirampilan beirbicara pada 

siswa 

        2 

 

Tabeil 3.2 Kisi-kisi Peidoman Wawancara te irhadap Siswa 

No. Aspek Indikator 
Jumlah 

Pertanyaan 

1. Peirmasalahan Meingeitahuii Faktor yang 

meimpeingaruihi keiteirampilan 

beirbicara pada diri seindiri 

          2 

2. Strateigi didalam 

meiningkatkan 

keiteirampilan 

beirbicara 

Apa saja tu ijuian yang bisa 

didapat didalam 

meiningkatkan keiteirampilan 

beirbicara 

           2 

  Strateigi yang dapat 

meiningkatkan keiteirampilan 

beirbicara 

           2 

Manfaat meiningkatkan 

keiteirampilan beirbicara   

           2 

3. Eivalu iasi akhir 

peimbeilajaran 

Eivalu iasi akhir yang haruis 

ditingkatkan didalam 

meimpu inyai keiteirampilan 

beirbicara 

           2 

  

3. Angket/Kuesioner 
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Tabeil 3.3 Kisi-kisi Angkeit teirhadap Guirui 

No.  Aspek  Indikator      Kisi-Kisi Nomer 

item 

Jumlah 

item 

 1.  Strate igi 

guiru i 

Peirmasalahan di 

dalam  

keiteirampilan 

beirbicara 

Keindala didalam 

meingatasi probleimatika 

keiteirampilan beirbicara 

         

1,2,3 

     3 

  Keileibihan dan 

keikuirangan  

meiningkatkan 

keiteirampilan 

beirbicara 

Meimahami keileibihan 

dan keikuirangan pada 

siswa 

   4,5,6 

 

    3 

Strateigi meingajar Peingguinaan strate igi 

dalam meingajar deingan 

meingatasi keiteirampilan 

beirbicara 

7,8,9, 

10 

     4 

 

Tabeil 3.4 Kisi-kisi Angkeit teirhadap Siswa 

No Aspek Indikator Kisi-Kisi 
Nomer 

item 

Jumlah 

item 

 1.  Peinyamp

aian 

strateigi  

Peinyampaian 

mateiri dan strate igi 

dai gu irui 

Peinyampaian strateigi  

dan kineirja dari gu iru i 

didalam keiteirampilan 

beirbicara 

   1,2,3      3 

Peingeitahuian Meingeitahuii keileibihan 

dan keikuirangan pada 

guirui 

  4,5,6     3 
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Peingeitahuian mateiri 

yang teilah saya peilajari 

  5,9,10     4 

Strateigi meingajar Peingguinaan meitodei, 

strateigi dalam meingajar 

   6,7,8     3 

                                 

F. Teknik Analisis Data 

1. Teiknik Analisis Instru imein 

Uintuik teiknik analisis instruimein ini adalah Uiji Reiliabilitas Ku iisioneir Variabeil 

Peirgauilan Teiman Seibaya 

 

(Asih & Tantri, 2021) Analisis data ku ialitatif meiru ipakan seibuiah 

peinginteirpreitasi data yang dite imuikan deingan seibuiah kalimat dan kata-kata. 

Analisis data biasa digu inakan seiteilah peinguimpuilan data. Didalam tahapan 

analisis data de ingan modeil Milleis and Hu ibeirman beiruipa aktivitas reiduiksi data 

(data reiduiction), peinyajian data (data display), dan ke isimpuilan. 

a. Peinguimpu ilan Data 

Didalam proseis peinguimpuilan data biasa digu inakan deingan meingguinakan 

instruimein peineilitian yang dibuiat beiruipa leimbar wawancara, dan angke it, 

saat proseis peineilitian beirlangsuing di SD Neigeiri Karangroto 01.  Keimuidian 

instruimein teirseibuit digu inakan u intu ik meindapatkan seibu iah informasi 

meingeinai analisis probleimatika didalam keiteirampilan beirbicara pada siswa 

keilas IV SD Neigeiri Karangroto 01. Keimuidian dalam me impeiroleih hasil 

akhir nantinya dapat be iruipa keisimpu ilan dari proble imatika keiteirampilan 

beirbicara pada siswa. 
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b. Reiduiksi Data 

Didalam keigiatan meiringkas, meinyimpuilkan peirihal uitama, 

meingeideipankan kei hal yang jauih leibih peinting, dan tidak me ingguinakan 

peirihal yang tidak dipe irluikan adalah keigiatan reiduiksi data. Data yang su idah 

direiduiksi akan le ibih mu idah uintu ik dipahami, dan akan me impeirmuidah 

peineiliti dalam me ilakuikan peingu impu ilan data seilanju itnya. Maka dari itu i 

reiduiksi data sangat pe inting didalam teiknik analisis data. 

c. Peinyajian Data (Data Display) 

Tahap peinyajian data yang be irisi ideintifikasi data, yaitu i meinyimpuilkan 

hasil ku impuilan data dalam me inyajikan data teirseibu it akan leibih 

meimpeirmu idah dalam meinyimpuilkan dan me ingeitahuii keijadian yang teilah 

teirjadi, me ireincanakan keijadian yang dilaku ikan seilanjuitnya, dan akan 

meinjawab peirmasalahan dalam peineilitian ini. Pada peineilitian ini ada tahap-

tahap dalam peinyajian data yaitu i a) Meingeitahuii data seitiap je inis keisalahan 

beiruipa keisalahan pada tiap nomor soal dan jawaban su ibjeik dalam peineilitian 

dan dise irtai deingan peitikan wawancara te irhadap su ibjeik peineilitian. b) 

Meinampilkan hasil wawancara de ingan guirui. 

d. Keisimpu ilan 

Didalam tahap keisimpuilan peineilitian ini akhir dalam tahapan analisis data 

dimana se ibuiah aktifitas dalam pe injeilasan seibuiah makna dan me ingeitahuii 

peinjeilasan te irhadap data akhir dalam pe inyajian data yang dipe iroleih dari 

analisis probleimatika didalam keiteirampilan beirbicara pada siswa keilas IV 

SD Neigeiri Karangroto 01 te intang seibeirapa peimahaman siswa dalam 

meimeinu ihi mateiri teintang keiteirampilan beirbicara yang baik dan beinar. 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

Keiabsahan data yang digu inakan di dalam peineilitian ini yaitu i trianguilasi 

suimbeir, triangu ilasi suimbeir uintu ik meindapatkan data dari su imbeir yang beirbeida-

beida deingan te iknik yang sama. Dalam pe ineilitian ku ialitatif dibuituihkan seibuiah 

keigiatan yang dimana me ilakuikan peimeiriksaan data yang te ilah diteimuikan. 

Seibuiah hasil peimeiriksaan teirseibuit, peineiliti mampu i meingeitahuii dan meimahami 

tingkat aku irasi dari data yang dihasilkannya. Pe imeiriksaan keiabsahan data 

didalam peineilitian dilaku ikan deingan me ingguinakan u iji kreidibilitas yaitu i dapat 

meilakuikan peingamatan (Obseirvasi) seicara langsuing. Seidangkan u intu ik meinguiji 

keiabsahan data yang dipe iroleih peineiliti meingguinakan triangu ilasi su imbeir. 

Adapuin langkah -langkah dalam me imeiriksa keiabsahan data yaitu i seibagai 

beirikuit: 

1. Meimbandingkan data atau i informasi yang te ilah didapatkan de ingan cara 

wawancara, obse irvasi dan doku imeintasi, agar meingeitahuii keibeinaran dalam 

suiatu i data. 

2. Meingeitahuii beibeirapa narasu imbeir satu i deingan narasu imbeir yang lainnya 

uintu ik me inyimpuilkan dan meinganalisis data dalam informasi de ingan 

meimilih informan yang te ilah diteintu ikan peineiliti. 

3. Meincari su imbeir reifeireinsi lain seipeirti dokuimein teirtuilis, arsip, dokuimein dan 

catatan-catatan lainnya yang mana se ibagai data atau i informasi tambahan 

uintu ik me imbeirikan pandangan te intang feinomeina yang di laku ikan oleih 

peineiliti. 
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4. Seiteilah seimuia data ataui informasi dipeiroleih, uintu ik seilanjuitnya 

meimbandingkan teiori yang su idah ada   

      Didalam peineilitian ini, pe inguijian keiabsahan dilaku ikan deingan 

Teiknik analisis data yaitu i trianguilasi teiknik dan su imbeir. Triangu ilasi teiknik 

seindiri meilakuikannya deingan meinanyakan seibuiah peirihal yang sama de ingan 

teiknik yang be irbeida, yaitu i wawancara, obse irvasi, dan doku imeintasi pada 

suimbeir data prime ir. Teitapi, triangu ilasi su imbeir dilaku ikan deingan cara 

meinanyakan seibuiah peirihal yang sama pada su imbeir data yang be irbeida yaitui 

guirui dan siswa.  

  



 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Observasi 

1. Obseirvasi 

Kegiatan observasi dilakukan selama kurang lebih 3hari dengan 

menggunakan lembar observasi sebagai acuan, berikut ini paparan dari hasil 

observasi yang dilakukan oleh peneliti. 

a. Hasil Observasi Guru  

Paparan dibawah ini merupakan hasil dari kegiatan observasi yang telah 

dilakukan oleh peneliti, salah satu poin terdapat dari pernyataan “Guru 

memahami permasalahan siswa yang ada di kelas pada saat siswa maju di 

depan kelas” pada pernyataan tersebut setelah melewati proses observasi 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa guru kelas 4 SDN Karangroto 01 cukup 

memahami permasalahan ketika siswa maju di depan kelas. pada saat kegiatan 

observasi berlangsung peneliti juga mengamati bagaimana guru mendorong 

serta memperhatikan siswa-siswa yang mungkin kurang dalam kemampuan 

berbicara sehingga mampu dan mau untuk berinteraksi memudahkan siswa 

dalam berbicara di depan kelas.  
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Observasi ini mengambil sampel 5 siswa dengan metode random 

sampling 

Guru dapat menjelaskan kegiatan apa saja yang akan dilakukan selama proses 

pembelajaran segingga siswa tau dengan apa yang akan di bahas pada saat di 

kelas, guru mampu mengkondisikan kegiatan pembelajaran yang berlangsung, 

sehingga kegiatan belajar menjadi kondusif dan nyaman, guru juga ikut 

berpartisipasi pada saat siswa melakukan presentasi di depan kelas, sehingga 

siswa merasa terbimbing dengan terarah, guru sangat memahami kemampuan 

berbicara setiap siswa sehingga para siswa mendapatkan bimbingan yang 

bermanfaat untuk kegiatan berbicara di depan kelas, guru mengarahkan para 

siswa untuk saling berssialisai sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

berbicara setiap individu siswa tersebut, guru memperhatikan dan memahami 

indikator kemampuan berbicara dengan baik sehingga jika ada siswa yang 

kurang menguasai kemampuan berbicara dapat di tangani dengan terampil, 

guru dapat memberikan contoh berbicara yang benar sehingga siswa dapat 

menirukan seperti apa berbicara yang baik dan benar. 

 

2. Pengalaman keterampilan berbicara 

a. Hasil wawancara dengan siswa dan guru kelas IV 

Paparan dibawah ini merupakan data hasil wawancara terhadap 

siswa 1  dari pertanyaan “ketika maju didepan kelas menyampaikan 

sebuah kalimat, apa yang kamu rasakan?”: 
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“Ketika saya maju didepan kelas saya merasakan tidak adanya 

rasa gugup dikarenakan saya terbiasa maju didepan kelas untuk 

menyampaikan pesan dari guru biasanya”. 

Pada paparan tersebut, siswa yang diwawancarai menyampaikan 

bahwa dia mempunyai rasa percaya diri yang tinggi. Hal ini menunjukan 

bahwa dia tidak mempunyai rasa gugup saat maju didepan kelas, siswa 

ini memperlihatkan sikap percaya diri yang tinggi dalam menyampaikan 

didepan kelasnya. 

Paparan dibawah ini merupakan data hasil wawancara terhadap 

siswa 2 dari pertanyaan “ketika maju didepan kelas menyampaikan 

sebuah kalimat, apa yang kamu rasakan?”: 

“Ketika saya berdiri didepan kelas, saya sedikit merasa gugup 

sehinnga kadang-kadang sering lupa tentang apa yang harus saya 

sampaikan didepan kelas”. 

Pada paparan tersebut, siswa yang diwawancarai menyampaikan 

bahwa dia sedikit mengalami rasa gugup saat maju didepan kelas 

sehingga dia sesekali lupa dengan apa yang harus siswa tersebut 

sampaikan ketika berdiri di depan kelas. 

Paparan dibawah ini merupakan data hasil wawancara terhadap 

siswa 3 dari pertanyaan “ketika maju didepan kelas menyampaikan 

sebuah kalimat, apa yang kamu rasakan?”: 

“Saya tidak merasa gugup, dikarenakan saya diajarkan kepada 

orang tua saya untuk harus percaya diri ketika disuruh guru untuk maju 

kedepan kelas”. 



 

 

36 

Dari paparan tersebut, siswa yang diwawancarai menyatakan 

bahwa dia di ajarkan oleh kedua orang tuanya untuk harus percaya diri 

ketika disuruh guru maju kedepan dalam menyampaikan sebuah kalimat 

atau gagasan yang akan di sampaikan. 

Paparan dibawah ini merupakan data hasil wawancara terhadap 

siswa 4 dari pertanyaan  “ketika maju didepan kelas menyampaikan 

sebuah kalimat, apa yang kamu rasakan?”: 

“Saya tidak merasa gugup karena ketika maju kedepan teman-

teman saya tidak mengejek saya atau bersorak ke saya pada saat maju 

kedepan kelas, sehingga saya merasa berani untuk berbicara di depan 

kelas”. 

Dari paparan tersebut, menyatakan bahwa siswa yang 

diwawancarai memiliki rasa percaya diri dikarenakan teman-teman 

dikelasnya tidak menyoraki atau mengejek dirinya. 

Paparan dibawah ini merupakan data hasil wawancara terhadap 

siswa 5 dari pertanyaan  “ketika maju didepan kelas menyampaikan 

sebuah kalimat, apa yang kamu rasakan?”: 

”ketika maju kedepan kelas saya merasakan panik atau gugup 

sehingga saya sering melupakan dengan apa yang harus saya sampaikan 

ketika berada didepan kelas, dan itu membuat saya gelisah terkadang 

saya berkeringat di karenakan panik, saat saya panik saya menatap atas 

atau langit-langit kelas ketika sedang berada di depan kelas” . 
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Dari paparan teirseibu it, meinyatakan bahwa siswa yang 

diwawancarai meingalami panik ataui rasa guiguip pada saat maju i keideipan 

keilas hingga meingalami keiringat pada saat maju i uintu ik beirbicara. 

Siswa ini muingkin peirlui meindapatkan duikuingan dan bimbingan 

leibih lanju it uintu ik meimbu iat siswa te irseibuit dapat leibih peircaya diri 

meimahami dampak neigatif dari tidak pe ircaya diri saat dide ipan keilas. 

Paparan dibawah ini me iruipakan data hasil wawancara te irhadap 

siswa 1 dari pe irtanyaan “bagaimana cara kamu i meimbu iat diri kamui 

seindiri u intu ik bisa leibih peircaya diri?”: 

“saya biasanya seiring beirlatih u intu ik beirbicara di de ipan ceirmin 

ataui kaca seihingga itu i bisa meimbu iat saya bisa u intu ik leibih peircaya diri 

keitika saya beirbicara di deipan keilas ”. 

Dalam peirtanyaa di atas siswa te irseibuit dapat me inyimpuilkan 

bahwa dia su idah teirbiasa beirlatih beirbicara di deipan ceirmin uintu ik 

meiningkatkan keipeircayaan dirinya. 

Paparan dibawah ini me iruipakan data hasil wawancara te irhadap 

siswa 2 dari pe irtanyaan “bagaimana cara kamu i meimbu iat diri kamui 

seindiri u intu ik bisa leibih peircaya diri?”: 

“ada beibeirapa teiman saya yang su ika meineirtawakan saya ke itika 

saya seidang beirbicara di deipan keilas, oleih kareina itu i saya meiminta 

teiman saya u intu ik tidak meineirtawakan saya su ipaya bisa le ibih peircaya 

diri keitika beirbicara dideipan keilas” 

Dari paparan te irseibuit, dapat disimpu ilkan bahwa siswa te irseibuit 

kuirang peircaya diri kareina diteirtawakan oleih teimannya seindiri seihingga 
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uintu ik meimbu iat dia bisa peircaya diri deingan meiminta keipada teimannya 

uintu ik tidak meineirtawainya. 

Paparan dibawah ini me iruipakan data hasil wawancara te irhadap 

siswa 3 dari pe irtanyaan “bagaimana cara kamu i meimbu iat diri kamui 

seindiri u intu ik bisa leibih peircaya diri?”: 

“kareina saya diajarkan keipada keiduia orang tu ia saya u intu ik leibih 

peircaya diri”. 

Dari paparan teirseibuit, siswa dapat me inyimpuilkan bahwa orang 

tuia siswa me imiliki andil yang be isar dalam peirkeimbangan keipeircayaan 

diri teirhadap anaknya, maka dari itu i siswa teirsbuit meimiliki keipeircayaan 

diri yang tinggi u intuik maju i keideipan keilas. 

Paparan dibawah ini me iruipakan data hasil wawancara te irhadap 

siswa 4 dari pe irtanyaan “bagaimana cara kamu i meimbu iat diri kamui 

seindiri u intu ik bisa leibih peircaya diri?”: 

“saya sangat peircaya diri kareina lingku ingan seikitar saya sangat 

meimpeingaruihi u intu ik meiningkatkan keipeircayaan diri saya” 

Dari paparan teirseibuit, dapat disimpu ilkan bahwa lingku ingan 

seikitar siswa te irseibuit sangat beirpeingaruih teirhadap keipeircayaan dirinya, 

seihingga siswa te irseibuit meinjadi leibih peircaya diri u intuik majui keideipan 

keilas 

 Paparan dibawah ini me iruipakan data hasil wawancara te irhadap 

siswa 5 dari pe irtanyaan “bagaimana cara kamu i meimbu iat diri kamui 

seindiri u intu ik bisa leibih peircaya diri?”: 
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“saya dibeiritahui keipada gu irui saya keitika saya gu iguip saya 

disarankan keipada guirui saya u intu ik meinatap kei atas rambu it teiman saya 

agar meinguirangi rasa guiguip yang saya rasakan”. 

Paparan teirseibuit, meinyatakan bahwa siswa te irseibu it dibeiri saran 

keipada gu iruinya uintu ik meinguirangi rasa guiguip yang dialaminya de ingan 

cara meilihat kei atas rambu it teiman teimannya 

3. Hasil wawancara dengan guru kelas IV 

 Paparan dibawah ini me iruipakan data hasil wawancara te irhadap 

guirui keilas IV dari peirtanyaan “apa keindala u itama dalam keiteirampilan 

beirbicara pada keilas IV ?”: 

“keindala uitama dari keiteirampilan beirbicara yaitu i bahasa yang masih 

campu ir-campu ir kareina peirpindahan dari keilas 3 kei keilas 4, malu i-malui uintu ik 

majui keideipan keilas”. 

Dari paparan beirikuit gu iru i meinyampaikan bahwa ke indala yang 

seiring dialami siswa ke itika beirbicara yaitu i malui-malui dalam beirbicara di 

kareinakan masih me ingguinakan bahasa yang campu ir-campu irdi kareinakan 

masih dalam masa peirpindahan dari keilas 3 kei keilas 4. 

Paparan dibawah ini meiru ipakan hasil dari wawancara dari gu irui 

teintang “ bagaimana cara me ingatasi keiteirampilan beirbicara anak jika 

meimiliki ke indala keitika majui di deipan keilas ?” 

“Cara meingatasinya yaitu i deingan meimbantui anak deingan 

pancingan kata yang akan anak itu i uicapkan, seihingga anak mampui 

meingeimbangkan keimampuian beircicaranya seicara spontan”  
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Dari paparan teirseibuit dapat dinyaktakan bahwa siswa dapat di bantu i 

deingan pancingan kalimat u intuik dapat meingeimbangkan kata-katanya 

keitika beirbicara. 

Paparan di bawah ini me iruipakan hasil wawancara de ingan gu iru i 

teintang “apakah anak yang me imiliki keimampuian beirbicara yang ku irang 

seiring kali tidak maui meijui keideipan keitika di su iruih uintuik beirbicara di deipan 

keilas ?” 

“iya seiringkali siswa de ingan keindala keisuiatan atau i kuirangnya 

keimampu ian beirbicara tidak mau i majui keideipan keilas keimuingkinan di 

kareinakan mindeir deingan teimannya yang lain seihingga dia tidak mau i majui 

di deipan keilas 

Beirikuit adalah hasil wawancara de ingan gu irui teintang“Faktor apa 

saja yang meinghambat peirkeimbangan beirbicara pada anak ?” 

“faktornya ada banyak biasanya be irasal dari lingku inan siswa itui seindiri, 

dari keilu iarga dan diri seindiri” dari paparan diatas dapat di simpu ilkan bahwa 

faktor yang meinghambat keiteirampilan siswa di antaraanya be irasal dari diri 

seindiri, keiluiarga, dan ju iga lingku ingan  

   Beirikuit adalah hasil dari wawancara te intang “apa saja manfaat yang 

didapatkan oleih siswa keilas IV  SD Neigeiri karangroto 01 se ilama 

meimpu inyai keiteirampilan beirbicara ?” 

“banyak manfaat yang didapatkan ke itika siswa mampu i meinguiasai 

keimampu ian keiteirampilan beirbicara salah satu inya yaitu i bisa meinjadi puiblik 

spiking yang bagu is, dapat meinjadi leibih peircaya diri lagi”. 
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B. Tujuan Peningkatan Keterampilan Berbicara 

1. Berikut adalah hasil wawancara dengan siswa kelas IV  

Paparan dibawah ini me iru ipakan data hasil wawancara te irhadap 

siswa 1 dari pe irtanyaan “apa tu ijuian kamu i dalam me iningkatkan 

keiteirampilan beirbicara?”: 

“Tuijuian saya dalam me iningkatkan keiteirampilan beirbicara yaitu i suipaya 

dapat beirbicara deingan jeilas, lancar dan peircaya diri”. 

Dari paparan teirseibuit, dapat disimpu ilkan bahwa tuijuian siswa 

teirseibuit yaitu i suipaya dapat beirbicara deingan lancar dan peircaya seirta siswa 

teirseibuit peircaya diri keipada dirinya se indiri keitika ditu inju ik gu irui keideipan 

keilas. 

Paparan dibawah ini me iru ipakan data hasil wawancara te irhadap 

siswa 2 dari pe irtanyaan “apa tu ijuian kamu i dalam me iningkatkan 

keiteirampilan beirbicara?”: 

 “tu ijuian saya dalam meiningkatkan keiteirampilan beirbicara yaitu i suipaya saya 

bisa leibih peircaya diri keitika saya beibicara di deipan keilas, kareina keitika 

saya peircaya diri saya tidak lu ipa deingan apa yang haruis saya sampaikan”. 

Dari paparan te irseibuit dapat disimpu ilkan bahwa tu ijuian siswa te irseibuit 

yitui suipaya dapat be irbicara lancar dan tidak se iring lu ipa keitika be irbicara di 

deipan keilas, seihingga dapat meinyampaikan kalimat deingan lancar 

Paparan dibawah ini me iru ipakan data hasil wawancara te irhadap 

siswa 3 dari pe irtanyaan “apa tu ijuian kamu i dalam me iningkatkan 

keiteirampilan beirbicara?”: 
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“Tuijuian saya dalam meiningkatkan keiteirampilan beirbicara yaitu i agar saya 

tidak gu iguip keitika saya beirbicara di deipan keilas, kareina jika saya gu iguip 

saya bisa lu ipa deingan apa yang haruis di bicarakan”. 

Dari paparan te irseibuit dapat disimpu ilkan bahwa tu ijuian siswa te irseibuit 

yaitui su ipaya dapat beirbicara deingan lancar keitika di de ipan keilas, 

dikareinakan ju ika dia seidang guiguip dia dapat luipa deingan apa yang haruis di 

sampaikan. 

Paparan dibawah ini me iru ipakan data hasil wawancara te irhadap 

siswa 4 dari pe irtanyaan “apa tu ijuian kamu i dalam me iningkatkan 

keiteirampilan beirbicara?”: 

“Tuijuian saya dalam me iningkatkan keiteirampilan beirbicara yaitu i suipaya 

tidak gu iguip keitika di panggil gu iru i uintu ik majui keideipan”. 

Dari paparan te ireibuit dapat di simpuilkan bahwa tu ijuian siswa te irseibuit 

yaitui suipaya keitika di panggil le ih gu irui uintu ik maju i beirbicara ke idapan keilas 

tidak gu iguip. 

Paparan dibawah ini me iruipakan data hasil wawancara te irhadap siswa 

5 dari peirtanyaan “apa tu ijuian kamu i dalam meiningkatkan keiteirampilan 

beirbicara?”: 

 “Tuijuian saya dalam me iningkatkan keiteirampilan beirbicara yaitu i suipaya saya 

dapat beirbicara deingan lancar, kareina saya ingin dapat be irbicara deingan 

teinang saat beirada di deipan keilas, su ipaya dapat meinyampaikan apa yang 

saya katakan deingan teinang dan jeilas”. 
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Dari paparan te irseibuit dapat disimpu ilkan bahwa tu ijuian siswa te irseibuit 

yaitui dapat beirbicara deingan lancar dan te inang pada saat maju i beirbicara 

dideipan keilas pada saat di tu injuik oleih guirui 

2. Berikut adalah hasil wawancara dengan guru kelas IV 

 Paparan dibawah ini meiruipakan data hasil wawancara te irhadap guiru i 

keilas IV dari pe irtanyaan “apa tu ijuian dari peiningkatan keiteirampilan 

beirbicara bagi siswa keilas IV ?”: 

“Tuijuian peiningkatan keiteirampilan beirbicara bagi keilas IV yaitu i uintu ik 

meimbu iat siswa le ibih dapat beirbicara keitika di deipan keilas meinjadi leibih 

lancar, u intu ik meiningkatkan keipeircayaan dirinya ke itika beirbicara di de ipan 

keilas, seihingga meimbu iatnya teirampil dalam beirbicara uintu ik kei jeinjang yang 

beirikuitnya”. 

Dari paparan jawaban be irikuit dapat disimpuilkan bahwa tu ijuian 

peiningkatan keiteirampilan beirbicara yaitu i suipaya siswa dapat le ibih meinjadi 

peircaya diri keitika beirbicara dideipan keilas, dan suipaya di jeinjang beirikuitnya 

dapat  meinjadi leibih baik dalam beirbicara. 

 

C. Manfaat Keterampilan Berbicara Bagi Siswa 

1. Berikut adalah hasil wawancara dengan siswa kelas IV 

Paparan dibawah ini me iru ipakan data hasil wawancara te irhadap 

siswa 1 dari pe irtanyaan “Meinuiru it anda, apa manfaat dari me impu inyai 

keiteirampilan beirbicara yang baik ?”: 
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“Meinuiruit saya meimiliki manfaat yang bagu is, kareina kita dapat le ibih 

peircaya diri ke itika kita maju i beirbicara keideipan keilas, dan dapat 

meiningkatkan meintal kita keitika beirdiri di deipan banyak orang”. 

Dalam wawancara ini siswa me inyataka bahwa manfaat me impu inyai 

keiteirampilan be irbicara meimiliki manfaat yang bagu is di kare inakan dapat 

meiningkatkan keipeircayaan diri ke itika beirbicara di deipan dan dapat 

meiningkatkan meintal saat beirdiri di deipan banyak orang. 

Paparan dibawah ini me iru ipakan data hasil wawancara te irhadap 

siswa 2 dari pe irtanyaan “Meinuiru it anda, apa manfaat dari me impuinyai 

keiteirampilan beirbicara yang baik ?”: 

“Manfaat keitika meimpu inyai keiteirampilan beirbicara yang baik yaitu i 

dapat me iningkatkan keipeircayaan diri saya ke itika beirbicara di de ipan 

keilas,kareina jika saya peircaya diri saya dapat be irbicara dngan lancar”. 

Dalam wawancara ini siswa me inyatakan jika me impu inyai 

keipeircayaan diri dapat me imbu iat dia me injadi leibih lancar keitika beirbicara 

di deipan keilas. 

Paparan dibawah ini me iruipakan data hasil wawancara te irhadap 

siswa 3 dari pe irtanyaan “Meinu iruit anda, apa manfaat dari me impu inyai 

keiteirampilan beirbicara yang baik ?”: 

“Kareina saya ingin me imbu iktikan bahwa saya bisa lancar dalam 

beirbicara dide ipan keilas, kareina saya ingin te iman saya taui bahwa saya bisa 

leibih peircaya diri dan lancar apabila beirbicara di deipan keilas”. 

Dalam wawancara ini siswa me inyatakan bahwa siswa te irseibuit tidak 

ingin dirinya die ijeik teiruis meineiru is saat maju i dideipan keilas oleih teimannya 
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seindiri kareina itu i siswa teirseibuit ingin me impu inyai rasa pe ircaya diri dan 

beirbicara lancar saat be irada dideipan teiman teimannya 

Paparan dibawah ini me iru ipakan data hasil wawancara te irhadap 

siswa 4 dari pe irtanyaan “Meinuiru it anda, apa manfaat dari me impu inyai 

keiteirampilan beirbicara yang baik ?”: 

“Kareina saya ingin saat smp nanti saya masu ik kei organisasi yaitu i 

osis seibab itu ilah saya ingin beilajar beirbicara dideipan orang banyak dan saya 

ingin suipaya saya leibih peircaya diri te intang diri saya se indiri saya 

meinginginkan hal teirseibuit bisa teirtanam di diri saya”. 

Dalam wawancara ini siswa me inyatakan bahwa siswa te irseibuit ingin 

meinanamkan sifat peircaya diri dan lancar beirbicara pada saat siswa te irseibuit 

beirbicara dide ipan orang banyak, siswa te irseibuit leibih ada motivasi seindiri 

dikareinakan dia me inginginkan jika saat smp ingin masuik kei dalam 

organisasi seikolah suipaya meindapat preistasi dan keibanggaan te irseindiri. 

Paparan dibawah ini me iruipakan data hasil wawancara te irhadap 

siswa 5 dari pe irtanyaan “Meinu iruit anda, apa manfaat dari me impu inyai 

keiteirampilan beirbicara yang baik ?”: 

“Meinuiruit saya manfaatnya yaitu i saya leibih bisa lancar dalam 

beirbicara dan me impu inyai rasa pe ircaya diri yang tinggi, saya me irasa 

banyak orang yang me induikuing saya u intuik bisa leibih baik dalam hal 

beirbicara mau ipuin peircaya diri saya sangat be irteirimakasih keipada gu iru i 

saya dan orang tu ia saya”. 

Dalam wawancara ini siswa me inyatakan bahwa siswa te irseibuit 

meirasa adanya du ikuingan dari orang tu ia dan guirui uintu ik bisa lancar dalam 
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beirbicara dan le ibih peircaya diri ke itika beirbicara saat di de ipan keilas 

suipaya bisa le ibih baik keideipannya hal ini me inyatakan bahwa siswa ini 

ada motivasi teirseindiri uintu ik leibih baik keideipannya, 

2. Berikut adalah hasil wawancara dengan guru kelas IV 

Paparan dibawah ini meiruipakan data hasil wawancara te irhadap guiru i 

keilas IV dari pe irtanyaan “apa manfaat bagi siswa te irkait ke iteirampilan 

beirbicara yang baik ?”: 

“Manfaatnya ya siswa me injadi leibih peircaya diri dalam beirbicara, 

bisa beirguina uintu ik kei jeinjang yang seilanjuitnya, seihingga dapat 

meiningkatkan ku ialitas beirbicara siswa me injadi leibih baik keideipannya”. 

Dari hasil wawancara te irseibuit di simpu ilkan bahwa manfaat bagi 

siswa yaitu i dapat meinjadi leibih peircaya diri dalam be irbicara yang be irguina 

di jeinjang seilanjuitnya, dan dapat me iningkatkan ku ialitas beirbicara dari 

siswa itu i seindiri, seihingga meinjadi leibih baik lagi dalam beirbicara. 

D. Pembahasan 

Dari hasil peineilitian yang beirjuiduil analis probleimatika keiteirampilan 

beirbicara pada siswa ke ilas IV SD Karangroto 01 me ingguinakan instru imeint 

wawancara yang te ilah dilaksanakan dapat dipe iroleih hasil yang 

meinuinju ikkan adanya beibeirapa siswa-siswa yang ku irang lancar dalam hal 

beirbicara keitika beirada di deipan keilas seirta adanya siswa yang tidak pe ircaya 

diri dalam hal teirseibuit, beibeirapa gu irui ataui orang tuia yang te irlibat dalam 

peirmasalahan te irseibuit  dan ju iga ada indikator be ibeirapa teiman yang dapat 

meinuiruinkan rasa pe ircaya  diri siswa te irseibuit, feinomeina ini me imiliki 

peingaruih positif seirta neigatif bagi se iorang siswa. Hal yang positif yaitu i ada 
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beibeirapa siswa yang te irmotivasi saat ada te iman meingeijeik dirinya oleih 

kareina itu i siswa teirseibuit ingin meinjadi leibih baik dalam pe ircaya diri dan 

beirbicara lancar ke itika di deipan keilas dan dampak neigatif nya ada be ibeirapa 

teiman yang dapat meinuiruinkan rasa peircaya diri pada seiorang siswa.  

pada peineilitian yang su idah dilaksanakan, dapat disimpuilkan dalam 

uipaya meingatasi peirobleimatika keiteirampilan beirbicara pada siswa ke ilas IV 

SD Karangroto 01 yaitu i deingan me ilakuikan peindeikatan dan me imotivasi 

suipaya siswa dapat me imiliki seimangat uintu ik bisa leibih fasih dalam 

beirkomu inikasi 

Peiningkatan teirseibuit dapat dilihat dari hasil beilajar siswa. Preistasi 

beilajar adalah pe iruibahan tingkah laku i yang diharapkan pada siswa se iteilah 

dilakuikan proseis meingajar guirui teirhadap siswa Maola, M., Ku isuimadeiwi, R. 

F., & Cahyaningtyas, A. P. (2021). 

Beirbicara meiruipakan keiteirampilan beirbahasa yang me imbu ituihkan 

rasa peircaya diri pe iseirta diri u intu ik meinguingkapkan seitiap gagasan me ilaluii 

lisan. Se ilama ini beirbicara beiluim sampai pada ranah yang diinginkan ole ih 

guirui dalam me incapai kompeiteinsi. Meinuiruit Wardhani, dkk. (2016:) bahwa 

keiteirampilan beirbicara seilama ini beiluim meindapat porsi pe irhatian yang 

leibih dari gu irui, seibagaimana keiteirampilan beirbahasa yang lain (me inyimak, 

meimbaca, dan me inuilis). 

Keimampuian beirbicara se iseiorang teintu i tidak se ikeidar mampu i 

meingeimu ikakan apa yang ingin disampaikannya ke ipada peindeingar ataui 

lawan bicaranya. Keimampu ian beirbicaraju iga haruis mampu i meineilaah dan 

meimastikan bahwa apa yang disampaikanya itu i dapat diteirima deingan teipat 
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oleih peindeingar (Lailiyah dan Wu ilandari, 2016:168). Deingan deimikian, 

seiseiorang dapat be irbicara seicara eifeiktif ataui teipat sasaran dan te ircapai apa 

yang diinginkanya.Keiteirampilan beirbicara yang diajarkan ole ih guirui keipada 

siswa yang ditu intu it aktif dalam me inyampaikan gagasan ide i. Fakta yang 

dijuimpai di lapangan siswa ku irang aktif dan ce indeiruing pasif. Pe irlui adanya 

peingguinaan strate igi peimbeilajaran yang me inyeinangkan dan dapat 

meinstimuiluis siswa. Sampai de itik ini ke iteirampilan beirbicara be iluim bisa 

seipeinuihnya me inguibah siswa beirani meinyampaikan gagasan, ide i pikiran dan 

lancar beirkomuinikasi. Dalam beirbicara siswa ditu intuit u intu ik mampui 

meinguingkapkan pikiran dan gagasannya. 

Keiteirampilan beirbicara se ibagai salah satu i keiteirampilan be irbahasa 

yang peirlu i dimiliki dan diku iasai deingan baik dan beinar ole ih peiseirta didik 

SD agar mampu i beirkomu inikasi seicara lisan. Oleih kareina itu i, peiranan 

peingajaran Bahasa Indone isia khuisu isnya peingajaran beirbicara di SD me injadi 

sangat peinting. Peingajaran Bahasa Indone isia di SD yang be irtuimpu i pada 

keimampu ian dasar beirbicara dan me inuilis ju iga peirlui diarahkan pada 

teircapainya ke imampuian beirbicara peiseirta didik deingan baik. Keiteirampilan 

beirbicara dan me inuilis, khu isuisnya keiteirampilan beirbicara haru is seigeira 

diku iasai ole ih peiseirta didik di SD kareina keiteirampilan be irbicara seicara 

langsuing beirkaitan deingan seiluiruih proseis beilajar peiseirta didik di SD.  

Keibeirhasilan peiseirta didik dalam me ingiku iti proseis keigiatan beilajar 

meingajar di se ikolah sangat dite intu ikan oleih peinguiasaan keimampuian 

beirbicara me ireika. Dalam peimbeilajaran di se ikolah, keiteirampilan be irbicara 
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dipeirluikan seibagai alat me inyatakan peindapat, meimbeiri informasi atau i 

meineirima informasi (Ningsih, 2014) 

. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian yang te ilah dilaku ikan, keisimpuilan yang 

dapat diambil adalah adanya te iman yang me inuiruinkan rasa pe ircaya diri 

seihingga me inimbuilkan rasa gu iguip dan ku irang peircaya diri keitika be irbicara di 

deipan keilas, maka dari itu i siswa teirseibu it haruis dibeiri masuikan oleih guirui, orang 

tuia mauipuin te imannya seihingga meimbu iat siswa te irseibuit meimpu inyai arahan 

teirseindiri yang me imbu iatnya meinjadi baik dalam beirbicara mau ipuin peircaya 

diri. 

 

B. Saran 

Adapuin saran dalam peineilitian ini antara lain seibagai beirikuit: 

1. Bagi Siswa 

Dari hasil peineilitian diharapkan siswa yang me imiliki kuirangnya 

keiteirampilan beirbicara dapat bisa le ibih lancar seihingga me imbu iat siswa 

teirseibuit me imiliki keiteirampilan beirbicara yang le ibih baik dari yang 

seibeiluimnya. 

2. Bagi gu irui 

Dari hasil peineilitian ini diharapkan gu irui meingasah keiteirampilan 

beirbicara pada siswa yang be ilu im lancar dan saat adanya pre iseintasi 

diharapkan gu irui teirseibuit dapat me imbantui siswa yang keisu ilitan pada saat 

majui dideipan keilas. 
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3. Bagi Orang Tu ia 

Dari hasil peineilitian ini diharapkan orang tu ia meingamati 

peirkeimbangan siswa keitika beirada di ru imah. 

4. Bagi Seikolah 

Dari hasil peineilitian ini diharapkan se ikolah dapat me ilakuikan 

peingeimbangan keiteirampilan beirbicara siswa di se ikolah dan gu ina uintu ik 

meiningkatkan mu itui peindidikan pada mata pe ilajaran Bahasa Indone isia di 

seikolah dasar. 
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